DAFTAR PUSTAKA

Almatser,sunita. (2009). Prinsip dasar ilmu gizi. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.

Almatsier,Sunita.(2005). Prinsip Dasar llmu Gizi. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama.

Anwar F, Khomsan A, Sukandar D, Riyadi H, Mudjajanto ES.2010. Tinggi
Keikutsertaan dalam program gizi Posyandu memperbaiki anak status nutrisi.
Nutr Res Pract. 2010; 4 (3): 208-14.

Aswin. (2008). Hubungan antara pola asuh dengan status gizi pada bayi di desa
wangon kecamatan wangon kabupaten banyumas. Jurnal Keperawatan
Soedirman. 3 (2) : 86-94.

Asdhany,Cahya. (2012).Hubungan tingkat partisipasi ibu dalam kegiatan posyandu
dengan status gizi anak balita dikelurahan cangkringan kecamatan mijen kota
semarang. Semarang:jurnal.

Belen. (2018). Pengaruh praktik pemberian makanan pada malnutrisi pada
Bayi batita dan anak kecil. Afrika : Jurnal Internasional.

Dana, IN. (2006). Upaya Meningkatan Peran Serta Masyarakat Melalui Analisis Faktor
Stakeholder Posyandu Di Wilayah Kerja Puskesmas Denpasar Timur Kota
Denpasar. http://adIn.lib.unair.ac.id. Di akses tanggal 15 Maret 2014.

Departemen Kesehatan RI, (2006). Pengelola program posyandu. Jakarta: Depkes RI.

Departemen Kesehatan R1.(2010). Profil kesehatan indonesia2009.Jakarta:
Departemen Kesehatan Republik Indonesia.

Depkes,R1.(2011). Profil kesehatan indonesia.Jakarta: Departemen Kesehatan Republik
Indonesia.

Depkes,R1.(1995/1996). Dalam Pembangunan Kesehatan.Jakarta: Dalam pembangunan
nasional.

Depkes, RI. (1991). Petunjuk Pelaksanaan Atau Teknis Program Perbaikan
Gizi.Jakarta: Departemen Kesehatan Republik Indonesia.

Depkes,RI. (11989 ). Perencanaan Pangan dan Gizi. Bogor: IPB Press.

82

Faktor-Faktor yang..., Rosita Dewi, Fakultas lImu Kesehatan UMP, 2018



Depkes,RI. (2007 ). Buku kesehatan ibu dan anak. Jakarta: Departemen Kesehatan
Republik Indonesia.

Depkes, RI. (2007 ). Pedoman umum gizi seimbang. Jakarta: Departemen Kesehatan
Republik Indonesia.

Depkes, RI.(2007). Pewawancara Petugas Pengumpul Data.Jakarta: Badan Litbangkes.

Depkes, RI. (2010 ). Profil kesehatan Indonesia 2009.Jakarta: Departemen Kesehatan
Republik Indonesia.

Depkes, RI. ( 2015 ). Kuesioner pemantauan status gizi. Jakarta : Depkes
http://gizi.depkes.go.id/download/Kuesioner-PSG%202015.pdf

Departemen kesehatan R.1. (1997). Pedoman Sistem Informasi Manajemen Puskesmas:
Sistem Pencalatan dan Pelaporan Terpadu Puskesmas: Buku 1, Jakarta.

Dewi C.mustika N.H (2012). Bahan pangan,Gizi,dan Kesehatan. = Bandung:
Alfabeta,cv.

Devi. (2010). Hubungan antara jenis kelamin dengan status gizi balita. Jakarta: 2010.

Erna K.,Rahardjo. (2012). Status gizi dan perkembangan antara anak-anak 6-8 bulan di
Uganda barat daya. Uganda: Jurnal.

Kusumawati,Erna (2012). Jurnal pengaruh pelayanan kesehatan terhadap gizi buruk
anak usia 6-24 bulan. Purwokerto: jurnal kesehatan masyarakat nasional.

Huysetruyt. (2014). Status gizi anak-anak yang dirawat di- rumah sakit untuk
parapneumonic Effusion.USA:Jurnal Internaional.

Hidayat.(2005). Riset keperawatan dan teknik penulisan ilmiah. Jakarta: Salemba
Medika.

Hidayat.(2005). Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Status Gizi Balita Di
Indonesia.Jakarta:PascasarjanaUlhttp://lotar.ui.ac/opac/themes/libri2/detail.jsp?i
d=109403&lokasi=loka.

Izzawati. (2012). Hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan ibu tentang
kebutuhan gizi balita dengan status gizi balita di posyandu dusun karangdaye
Desa Penunjuk,Lombok,NTB. NTB:Jurnal.

Ihsan. (2012). Faktor-Faktor yang berhubungan dengan status gizi anak balita di desa
teluk rumba kecamatan singkil kabupaten aceh singkil tahun 2012. Aceh: Jurnal.

83

Faktor-Faktor yang..., Rosita Dewi, Fakultas lImu Kesehatan UMP, 2018



Judith. (2017). Pendidikan nutrisi meningkatkan keanekaragaman pada pola makan
anak-anak 6-23 bulan di tingkat komunitasdi malawai tahun 2017.Malawai:
Jurnal Internasional.

Prudence,Atukunda.(2016). Status gizi dan perkembangan antara anak-anak 6-8 bulan
di Uganda Barat daya. Uganda Barat Daya:Jurnal Internasional.

Puspitasari,ita.(2015). Faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi ibu balita ke
posyandu kencusari | di Dukuh Tegaltan dan Banguntapan Kabupaten Bantul.
Yogyakarta:jurnal.

Purwaningrum. (2012). Hubungan antara asupan makanan dan status kesadaran gizi
keluarga dengan status gizi balita di wilayah kerja puskesmas sawao |,Bantul
tahun 2012. Yogyakarta: Jurnal.

Putri. (2015). Hubungan antara riwayat penyakit infeksi dengan status gizi pada anak
balita di desa mopusi kecamatan loloyan kabupaten bolaang mongondow.
Papua: Jurnal.

Nurapriyanti,Ima (2015). Faktor-faktor yang mempengaruhi status gizi balita di
posyandu kunir putih 13 wilayah kerja puskesmas umbulhardjo 1 kota
yogyakarta. Yogyakarta:jurnal

Kementerian Kesehatan RI.(2007). Survei kesehatan dasar Indonesia.Jakarta: Bakti
Husada.

Khairudin, (1992). Pembangunan Masyarakat. Yogyakarta: Liberty. kuantitatif,
kualitatif dan R&D.Bandung: Alfabeta.Landas. Jakarta:Rineka Cipta.

Nazri.(2016). Faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi ibu diPosyandu
dalam memperbaiki status gizi anak balita di kabupaten Aceh utara
indonesia . Aceh: BMC Public Health.

Ndraha, Taliziduhu.1987.Pembangunan Masyarakat.Jakarta: Rineka Cipta

Notoatmodjo. (2010). Metodologi penelitian kesehatan. Jakarta : Rineka Cipta.

Notoatmodjo. (2005). Promosi Kesehatan Teori dan Aplikasi.Jakarta:

Nursalam. (2003). Konsep dan penerapan metodepenelitian penelitian ilmu
Keperawatan.Jakarta:Salemba Medika,Nusa,Rineka cipta.

84

Faktor-Faktor yang..., Rosita Dewi, Fakultas lImu Kesehatan UMP, 2018



Purwaningrum, (2012). Hubungan Antara Asupan Makanan Dan Status Kesadaran Gizi
Keluarga Dengan Status Gizi Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas Sewon |
Bantul. Skripsi. Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro.

Reska Handayani.(2017) Faktor-faktor yang berhubungan dengan status gizi pada anak
balita. Padang: Journal Endurance.

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2007. Pedoman Pewawancara Petugas Pengumpul
Data. Jakarta: Badan Litbangkes, Depkes RI.

Riwidikdo, D.A. (2008). Perubahan statis gizi pada anak balita gizi kurus yang
mengikuti pemulihan gizi buruk di klinik gizi PPTK dan EK. Skripsi tidak
dipublikasikan.Universitas Indonesia.

Rizgie Auliana.(1999). Gizi dan Pengolahan Pangan. Yogyakarta: Adi Cita Karya.

Santosa Sastrosaputro RA. (1998). Pastisipasi, Komunikasi Persuasi dan Disiplin.
Jakarta: Rineka Cipta.

Santoso. S., Lies. A.R. (2003). Kesehatan dan gizi. Jakarta: Rineka Cipta.
Santoso.S.,Lies.A.R. (2003). Kesehatan dan gizi. Jakarta: Rineka Cipta.

Saryono. (2011). Metodologi penelitian kesehatan,penuntun praktis bagi pemula.
Yogyakarta: Mitra Cendekia Press.

Sastroasmoro, S., Ismael, S. (2010). Dasar-dasar metologi penelitian klinis.
Jakarta:Sagung Seto.

Soekirman.(2001).limu gizi dan aplikasinya untuk keluarga danmasyarakat.
Jakarta:Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Depdiknas.

Solihin Pujiati. ( 1990) . Kependudukan dan Lingkungan Hidup. Jakarta:
Jambatan.

Sugiono. (2003). Desain Penelitian. Bandung: Alfabet.

Sugiyono. (2014 ). Metode penelitian .Bandung : Alfabet.

Suhardjo. (2003). Perencanaan pangan dan gizi. Jakarta: Bumi Aksara.

Suhardjo.(1989). Sosio Budaya Gizi. Bogor: IPB Press.

Supariasa (2002). Penilaian status gizi. Jakarta:Penerbit buku kedokteran EGC.

85

Faktor-Faktor yang..., Rosita Dewi, Fakultas lImu Kesehatan UMP, 2018



Suyanto. (2011). Metodologi dan aplikasi penelitian keperawatan Yogyakarta: Nuha
medika

Suwaji. (2006). Pengertian Lingkungan. Jakarta: Jambatan.

86

Faktor-Faktor yang..., Rosita Dewi, Fakultas lImu Kesehatan UMP, 2018





